BAB I
FPENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Media sebagai sarana penyebaran mformasi memegang peran penting
dalam kehidupan sehari-hari, umumnya masyarakal menggunakon media massa
untuk memenuhi kebutuhan informagiodan hiburan, Hafied Cangara (dalam
Putri, 2021) menjelaskan mﬁdiqmw alut yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dengan bantuan alat | hnmmilngepem surat kabar, film,
radio, r.h: ﬁeﬁs ~Dalam perkembangunnya, ml memilih radio
sebagai media penyebaran informasi yang lebih mwn surat kabar.

'ﬁlprgh siaran radio ﬁ_lﬂbnes:a berawal dﬂ‘mﬁ.ﬂqmﬂ Belands yang
“menggunakan radio untuk menyampaikan pmmm masyarakut
.’_-Inﬁhngﬂl mendinkan Bataviase Radiovereniging M‘E‘} pada 16 Juni 1925,
‘Masyarakal memanfaatkan  untuk  menggelorakan pﬂw w:tp
mﬂelmda serts menjadi mspirast berdinmya radio 'Iﬂkq,l hm. Saat
ené ukan Jepang di Indonesta, staran rdio lokal dﬂmngﬁdﬂs dan
mawgﬂ'ﬂ:ll ‘hanya diperbolehkon mendengar Radio foso  Kanri™ Kyoku.
Memasuki era Orde Baru, radio berubah menjadi alat propaganda politik
terbukti dengan Radio Republik Indonesia (RRI) menjadi satu-satunya radio
yang menyiarkan berita sementara radio mns!:r!pmhmp,menxmhn hiburan
(Rabman, 2019

Eksistensi radio konvensional bertshon cukup lama hingga masyarakat
mengandalkannya  untuk mcndnpagkm iuﬁﬂqnul terkini, namun
berkembangnya teknologi mengancam  keberdaon rmdio serta  media
konvensional lainnya. Internet sebagail produk dari perkembangan teknologi
hodir dengan menawarkon kemudahan serta menciptakan kebaruan, kebaruan
tersebut merupakan media bamu (mew modic). Menumt MeQuail (dalam
Setiawati, 2020} media baru adalah perangkat teknologi komunikasi yang
bersinggungan langsung dengan digitalisasi dan memiliki kemudahan akses,

mampu berinteraksi antara penginim dan penerima, serta jangkauan luas,



Perlahan masyarakat mulai meninggalkan media konvensional lalu beralih ke
media baru dengan segala kelebihannya tersebut.

Berdasarkan survel indikator sosial budaya Badan Pusat Statistik (BPS)
masyarakat usia 10 tahun ke atas vang mendengarkan radio pada tahun 2018
hanya 13,31%. Data tersebut mengalami penurunan drastis dibandingkan tabun
2003 dengan jumiah pendengar 50,29%, media konvensional lain seperti surat
kabar dan majalah pun berkurang &iﬂﬂﬂbﬂu tahun 2003-2018 sedangkan
televisi masih mﬂl Mﬂ engan | 93.02% penonton,

atau majalah

Sumber : Badan Pusat Stafistika (2019)

Meski radio dan media konvensional lain sempat “mati” kehilangan
peminatnya. Fiddler (datam Aristi, 201 7) berpendapatl kemajuan teknologi tidak
serta merts menggantikan media konvensional, sepanjang media tersebut
mampu beradaptasi dengan teknologl. Podeast hadir pada tahun 2000-an
sebagai bentuk revolusi radio konvensional dengan kelebihan mudah diskses di
mana saja, dapat berinteraksi antara pendengar dan pembicara, pendengar bebas



memilih topik, serta dibalut dengan tampilan yang menarik (Ansti, 20017}
Awalnya pedeast berbentuk file audio, namun berkembang memasuki ranah
Youtube sehingga disebut video podeast fvodeast). Video Podeasr merupakan
rekaman audio visual non-streaming berupa percakapan yang membahas topik
tertentu dalam satu episode, vedeast banyvak diandalkan masyarakat sebagai
media belajar maupun mencari ilmu baru melalui sharing anfar podeaster
{Wibowa, 2021). Berdasarkan data dari GlobalWeblndex (GWT). pendengar
poddeast Indonesit menduduki piar'mglm‘.lhthndf dunia pada kuartal 111 tahun
2021 dengan 35,6 daritotal pengguna internet berusia 16-64 tahun, sementara
posist pertama dmhﬁgl cﬁmplﬁ Bruzil 37% pendengar. disusul Meksiko
dengan 34.5% (Pahlevi, 2022). Duta tersebut diperkuat dengan survei yang
dilakukan Jokpat kepada 2368 responden selama 3 Oktober 2020 — 11
Deesember 2020 mmﬁuknn hasil pendengar podcast Indonesia didominasi usia
15-19 tehun sebanyak 22.1% dan usia 20-24 tahun 227% disusul kelompok
usin 25-20 tahun sedangkan usia 40-44 tahun paling sedikit mendengarkan
padeast (Bayu, 2021),

Gambar 1.1

Dats Jumlah Pendengar Podeast Indonesia Berdasarkan Usia

Sumber : Databoks (2021)

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) sebagai lembagn
pemerintah non-kementerian yang memiliki tugas memantau dan mengevaluasi
pengendalian penduduk. serta keluarga berencana berusaha memaksimalkan

video powdcast sebagal media pemyebaran informasi dan edukasi. Melalui



Direktorat Komunikasi Informasi dan Edukasi (KIE), BERKBN memproduksi
Viden Podeast Woktu Indonesia Berencana (WIB) sejak 17 Juli 2020 hingga
saat ini. KIE BEKKBN menggunakan media Officiad Youtube BEKBN dan Be
Indonesia Radio untuk mendistribusikan kontennya, Pemilihan platform
Youtube dinilai tepat melihat pengguna sktif di Indonesia sebanyak [27 juta
dengan pangsa pasar 21,42% per Apnl 2022, data tersebut menempatkan
Indonesia sebagai negara pengpuna: Youtube terbanyak ketiga di dunia setelah
India dan Amerika (Widi, 2022). Lebih rinci dijelaskan dalam studi Taylor
Nelson Sofres (TNS) tentang pengguns internet di Indonesia tahun 2018
memmﬁm*hmil pengunagn "fmmhe maesymuku url:'wn'mmapaj 92% dan
ﬂhm. pf.'[sehﬂ.mn pﬁgg'unn Youtube di I%'lirnmh tanpa memandang
'ﬁmpun tempat ti-nggal ({ Wulandari, 2018}, E

I:Iﬁf;?ﬂhnl’fﬂumhe BKKBN yang d:pmchkm Direktorat Kumunikm hﬁu:maﬂ
don Edukasi (KIE), vodeass WIB tayang setiap minggu dengan pembahasan
‘yong beragam. Saat ini Direktorat KIE telsh memproduksi 19 episode yang
“akan bertambah melihat antusiasme penonton mmioﬁﬁ,"lﬂw vewdcast
WIB tak lepas dari pengaruh konten podcast saat pandemi covid-19 di
Indonesia. Masyamkat banyak menghabiskan waktu di Youtube untuk

nﬂmﬁ;ﬂﬁm :ﬂﬁwlﬂ maupun hiburan, bmﬂﬂ dari kebiasaan tersebut
Direktorat KIE ‘menerapkonnya di Official Youtube BKKBN agar informasi

yang disampaikan dapat _dj_m__qlnh_gw_m khususnya pembahasan
stunting. Penyebaran’ informasi stumting bagi masyarakal sedang gencar
dilakukan BEKKBN melalui beragam media sosial, hal tersebut memiliki tujuan
agar seluruh lapisan masyarakal dapal mengakses dan mengetahui urgensi
stumting serta bahavanya bagi masa depan bangsa. Menurut Studi Status Gizi
Indonesia (S5GI) Kementenian Kesehatan (Kemenkes) prevalensi balita yang
mengalami stwmting di Indonesia tahun 2021 sebanyak 24.4% (Bayu, 2022).
Meski angkanya cenderung menurun tetapi Indonesia masth menempati urutan
ke dua di Asia Tenggara dan ke lima di dunia. Pemerintah bertekad menurunkan



angka prevalensi srunring melalui Kementerian Kesehatan dan BKKBN yang
tercantum dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
tahun 2020-2024 dengan target di bawah 14% pada tahun 2024 atau 2,7%
pertahunnya (Zubaidah, 2021).

Gambar 1.2
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masyarakat. Suprayoga Hadi seluku Deputi Bidang Dukungan Kebijakan
Pembangunan Manusia dan Pemerataan Pembangunan mensgaskan Keseriusan
pemerintah dalam menumunkan angka swmeing melalui peningkatan alokasi
pendanaan ke daerah dan desa, langkah tersebut dilakukan untuk mengurangi
prevalensi stunting hingga level daerah (Liputant.com. 2021). Upaya yang



dilakukan BKEBN dalam penanggulangan stanting adalah meningkatkan
kemampuan ASN BKKBN, tenaga program. dan mitra yang akan
bersinggungan dengan masyvarakat. BKKBN turut menggandeng Kementerian
Apama untuk mengajak calon pengantin melakukan cek keschatan tiga bulan
sebelum menikah, dengan begitu BKKBN dapat menghimbau calon pengantin
vang perlu perbaikan giz sebelum menikah. Perbaikan kesehatan dan gizi ibu
hamil dan calon ibu dapat menmg]uh kualitas sumber doya manusia (SDM)
tiga generasi. karena faktanya S0% Mhmptﬂ saat dari kehamilan
(Humas. 2021).

f.f;lji'lﬂ.in WWMEN adalah mengoptimalkan media sosial
‘untuk menjangkait generasi muda, salah satuitys melalil Youtube, BKKBN
‘membunt segmen khusus bermama Vodeare Waktu Indonesia Berencana (WIB)
='niﬂnk ‘mengedukasi masyarakat terkait smnting, Peneliti tertarik meneliti
W'ﬁﬂmcnhi Tbu Hamil dan Calon Tbu, Cegah Shuntimg " ht#dpmde
ini menghadirkan dus narssumber dan bidang yang berbedu., narasumber
pr:ﬂl.ﬂu adalah Revulr Monitoring Team Leader-TP2AKSekretanat Wakil
Presiden (Setwapres) Lindswati Wibowo dam mirssumber kedua Kepala
BKKBN Dr. (H.C.) dr. Hasto Wardoyn, Sp.OG (K), Hadimya dua narasumber
‘dengan latar belakang yang berbeda memperkays pembahasan berdasarkon
kompetensi- masing-masing. Pida cpisode ini, pemahaman yang diberikan
narsumber masih mendasar, Hal terschut dilkukan agar masyarakat memiliki
pemlmmmhdmumuim :fmr:‘:ﬁ;.-w.ﬁrang ditimbulkan, serta
cara pencegahan atau penangannya, F&mhuhw “Intervensi Tbu Hanml
dan Calon Ibu, Cegah Stenting * dengan episode lain terletak pada urgensi vang
disampaikan mengenai kesalahpahoman makna serta faktor sosial yang
menyebabkan penanganan stuntime terhambat. Meski mispersepsi sening terjadi
dalam kehidupan sehari-han, nomun mispersepsi akibat perbedasn makna
stunting menimbulkan masalah serius di masyarakat. Oleh karena itu, urgensi
dari peneliban ini adalah bagaimana narasumber menggunakan media Fodeast
Waktu Indonesia Berencana untuk memberikan pemahaman siwnting agar tidak



ada kesalahpahaman di masyarakat sehingga penanganan stwnting  dapat

berjalan lancar.

Pepelitian ini menggunokan jenis analisis isi kuoalitatif dan pendekatan
deskriptif untuk menggambarkan dengan detail makna pesan pada aspek atau
karakteristik tertentu dalam percakopan Result Monitoring Team Leader -
TP2ZAK/Setwapres Lindawati Wibowey Ketua BEKBN Dr, (H.C.) dr. Hasto
Wardoyo, Sp. OGAK). serta Hust Comy Pamels yang membahas perbedaan
makna _;mn;,im‘.ﬂm.'kgrdu mmh.b nmbulnya stigma negatif di
masyaraknt  hingga  menimbulkan ﬁmi:rtdunm Untuk  menganalisis
Mnu Iu‘llw. pencliti muéangkum}rn dalun benfuk skripsi dengan
judul Analisis Ist Vodeast “Waktu Indonesia Berencana™ Eplsode
Intervensi Ibu Hamil dan Calon Thu, Cegﬂl'm.

1.2 Rumusan Masalah

.H-u.'d'ﬂ;i:knn latar belakang di atas, rumusan masalah pnthgj-uﬂhﬂiﬂ
adalah bagaimana BKKBN meluroskan makna kerdil dan mengedukasi calon

ibu ﬁmﬂm h:ﬂllll mencegah stumting !
1.3 Tujuan Penelitian
Tujusn yang hendak dicapai pada penelitian ini adalah mengetahui dan

mendapatkan hasil dari pelurusan makna siunsing yang dilikukan narasumber
qunE memutus mata rantai mispersepsi.

1.4 Manfaat Fenelltian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas. diharapkan penelitian ini mempunyai
manfaatl bagi dunia pendidikan baik secara langsung muupun tidak langsung.
Adapun beberapa manfaat dari penelitian ini adalah :

1.4.1 Manfaat AKkademis :

a. Menambah study literatur bare bagi dunia pendidikan mengenm
bahayva mispersepsi di masyarakat dan cara mengatasinya.



b. Sebagai referensi tambahan bagi penelitian-penelitian selanjutnya
yang berhubungan dengan podeast muupun vodeasi, komunikasi
pemerintahaan, edukasi smting, serta menjadi bahan kajian lebih
lanjut.

1.4.2  Manfaat Praktis :

media sosial kh | peneliti, terakhir terdapat

kerangka pemikiran yang menjelaskan garis besar alur logika dalam
penelitian ini.

BAB I METODOLOGI PENELITIAN
Peneliti menggunakan paradigma konstruktivisme dan jenis penelitian
analisis isi kualitatif karena pengetahuan berasal dari pengalaman dan



pemikiran subjek, schingga diperlukan kejelian peneliti dalam menggali
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini terdiri dari gambaran hasil penelitian dan hasil analisa terkait
pelurusan makna smmring yang dilakukan narasumber.
BAB V PENUTUP
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